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ABSTRACT

Heart disease is one of the deadliest diseases worldwide. This condition often presents symptoms
that do not immediately cause severe effects on the sufferer, making early anticipation crucial. To reduce
fatalities caused by heart disease or cardiovascular disorders, a system is required to identify its primary
causes so that these factors can be minimized. Therefore, this study applies the Chi-square feature selection
method to determine the key features influencing the accuracy of Machine Learning models. A comparison
is conducted between K-Nearest Neighbor, Naive Bayes, Logistic Regression, Support Vector Machine,
and Random Forest algorithms. This comparison aims to obtain the most accurate results, as a higher
algorithm accuracy leads to a more precise classification system for heart disease. The study’s findings
indicate that eight key features selected using the Chi-square method yield the highest accuracy,
specifically 93.51% with the KNN algorithm. These results demonstrate that using relevant features
improves classification accuracy and system efficiency compared to utilizing all available features.
Consequently, this research contributes to the selection of essential features in Machine Learning
algorithms through the Chi-square technique, ensuring a more effective and optimized heart disease
classification system.
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ABSTRAK

Penyakit jantung termasuk penyakit yang mematikan di seluruh dunia. Penyakit ini seringkali
gejalanya tidak langsung memberikan dampak yang begitu parah terhadap si penderita, oleh karena itu
sangat perlu untuk diantisipasi. Untuk mengurangi korban akibat penyakit jantung atau cardiovasculas ini,
dibutuhkan adanya sistem yang mampu mengidentifikasi penyebab utama dari penyakit ini sehingga faktor
atau penyebab tersebut bisa diminimalisir. Oleh karena itu, pada penelitian ini menggunakan feature
selection Chi-square untuk memilih fitur utama yang berpengaruh terhadap akurasi model Machine
Learning, dengan membandingkan algoritma K-Nearest Neighbor, Naive Bayes, Logistic Regression,
Support Vector Machine, dan Random Forest. Perbandingan ini dilakukan untuk memperoleh hasil yang
akurat, semakin tinggi akurasi algoritma maka semakin tinggi pula keakuratan sistem yang dihasilkan
dalam mengklasifikasikan penyakit jantung. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa ada 8 fitur
utama dari Chi-square yang menghasilkan akurasi tertinggi yaitu 93.51% dari algoritma KNN. Berdasarkan
hasil penelitian ini, penggunaan fitur relevan atau utama mampu menghasilkan sistem yang akurat dan
efisien dalam mengklasifikasikan penyakit jantung, bila dibandingkan dengan menggunakan semua fitur.
Oleh karena itu, penelitian ini berkontribusi pada pemilihan fitur penting dalam algoritma Machine
Learning melalui teknik Chi-square, yang memastikan sistem klasifikasi penyakit jantung yang lebih
efektif dan optimal.

Kata kunci : penyakit jantung; cardiovascular; pemilihan fitur; chi-square; hyperparameter
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1. PENDAHULUAN

Penyakit jantung merupakan
salah satu penyakit yang banyak
memakan korban di seluruh dunia (Khan
et al., 2023). Diperkirakan sekitar 17,9
juta orang yang menderita penyakit
cardiovascular berdasarkan data dari
WHO (World Health Organization,
2021). Penyakit

cardiovascular tidak

jantung atau
langsung
menyerang atau memberikan rasa sakit
terhadap si penderita, namun tanpa
disadari penyakit ini banyak memakan
korban baik itu laki-laki maupun
perempuan. Banyak faktor pemicu
penyakit ini seperti merokok, obesitas,
diabetes, tekanan  darah  tinggi,
kurangnya aktivitas bergerak, kadar
lemak darah tidak normal, genetik
bahkan juga pemicunya dari gaya hidup
sehari-hari (Yahaya et al., 2020).

Beberapa
(Khan et al., 2023), (Ozcan & Peker,
2023) dan (Bhatt et al., 2023) telah
melakukan penelitian mengenai prediksi

penelitian  seperti

penyakit jantung. Berbagai metode
digunakan untuk mendapatkan hasil
evaluasi yang akurat, guna membangun
sistem yang bisa mendiagnosis penyakit

jantung secara tepat dan efisien.

Penelitian (Chandrasekhar &
Peddakrishna,  2023)
metode ensemble, sehingga diperoleh

menerapkan

hasil lebih akurat bila dibandingkan
dengan evaluasi model klasik. Namun
penelitian ini belum bisa menentukan
fitur utama yang berpengaruh terhadap
nilai akurasi model, sehingga masih

dibutuhkan pengembangan lagi.

Penelitian (Albert et al., 2023)
juga melakukan penelitian  untuk
mendiagnosis penyakit jantung dengan
mengusulkan model BOML (Balanced
and Optimized Machine Learning)
algoritma CART.
Penelitian ini menggunakan CART

menggunakan

untuk  mengidentifikasi  fitur yang
berpengaruh terhadap prediksi penyakit
jantung. Namun penelitian ini lebih
berfokus pada peningkatan akurasi
dengan  membandingkan  berbagai
metode balanced seperti unsampled,
smote, adasyn, borderline smote, rose

dan safe level smote.

Dengan berfokus pada
penggunaan fitur yang tepat seringkali
menghasilkan sistem yang lebih akurat
dan efisien, bila dibandingkan dengan
penggunaan semua fitur (Rao &
Srivastava, 2024). Oleh karena itu,

dibutuhkannya pemilihan fitur utama
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yang akan digunakan pada proses
pengklasifikasian model. Pemilihan fitur
secara manual dapat menghilangkan
fitur yang relevan, jika tidak dilakukan
oleh ahlinya serta dibutuhkan ketelitian
dalam menentukan fitur yang akan
digunakan guna meminimalisir
kesalahan (Adiatma et al., 2021). Oleh
sebab itu, pada penelitian ini akan
menggunakan teknik feature selection
untuk mendapatkan fitur yang relevan
berdasarkan perhitungan statistik Chi-

square (Chi2).

Pemilihan fitur menggunakan
Chi-square pada penelitian sebelumnya
telah banyak dilakukan perbandingan
dengan teknik feature selection lainnya
dan diperoleh Chi-square unggul (Sarra
et al., 2022), (Ogundepo & Yahya,
2023), (Biswas et al., 2023), (Khurana et
al., 2021), (Spencer et al., 2020) dan
(Reddy et al., 2021).

Untuk membatasi penelitian ini
supaya tetap pada pembahasannya dan
tidak melebar kemana-mana, maka
peneliti  memberikan batasan yaitu
penelitian ini  menggunakkan teknik

pemilihan fitur Chi-square (Chi2) untuk

memilih fitur yang relevan, algoritma
yang digunakan merupakan algoritma
Klasifikasi meliputi KNN (Jusia et al.,
2024), NB (Spencer et al., 2020), LR
(Estetikha et al., 2021), SVM (Li et al.,
2020), RF (Sushma et al., 2021)(Biswas
et al.,, 2023). Untuk menyempurnakan
penelitian sebelumnya, penelitian ini
menggunakan teknik optimasi algoritma
yaitu GridSearchCV (Claesen & De
Moor, 2015). Hal tersebut dilakukan
guna mengoptimalkan kinerja dari setiap
algoritma yang digunakan, dan
programnya dijalankan menggunakan

Google Collab dengan bahasa Python.

2. METODE

Pada penelitian ini menggunakan
dataset heart disease Cleveland yang
diambil dari Kaggle. Sebelum diterapkan
pada algoritma, ada beberapa tahapan
yang dilakukan guna menyiapkan
dataset yang disebut preprocessing.
Adapun preprocessing yang dilakukan
meliputi encoding, outlier, korelasi,
transformasi data dan SMOTE. Untuk
lebih jelasnya, tahapan pada penelitian
ini bisa dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian

2.1. Dataset

Pada penelitian ini menggunakan
dataset heart disease yang diambil dari
UCI Machine Learning Repository, di
mana dataset tersebut memiliki total data
sebanyak 303 data dan 14 fitur. Untuk
dataset tersebut bisa diakses pada
https://archive.ics.uci.edu/dataset/45/he

art+disease.
2.2. Preprocessing

Langkah selanjutnya pada
penelitian ini adalah menyiapkan dataset
sebelum digunakan atau disebut dengan
preprocessing. Adapun preprocessing
yang dilakukan pada penelitian ini
meliputi encoding, mengatasi outlier,

pengecekan korelasi, transformasi dan

menyeimbangkan dataset menggunakan
SMOTE.

Dataset ini tidak ditemukan adanya
missing value, namun ditemukan adanya
atribut yang memiliki value objek seperti

pada Gambar 2.

<class 'pandas.core.frame.DataFrame’>
RangeIndex: 383 entries, @ to 382
pata columns {total 14 columns):

#  Column Hon-Hull Count Diype

2 age 383 non-null flogatas
1 SEX 383 non-null floatas
2 cp 383 non-null flogtss
2 trestbps 282 non-null flogtss
4 chel 363 nen-null floatas
5 fbs 363 nen-null floatas
& resteceg 283 nen-null floates
7 thalach 283 non-null floatas
2 exang 283 nen-null floates
9  oldpeak 283 non-null floatas
18 slope 383 non-null flogtss
11 «ca 282 nen-null object

12 thal 283 non-null object

13 num 363 nen-null inte4

dtypes: floats4(11), intse2({1), object{2}
memory usage: 23,3+ KB

Gambar 2. Tipe Data
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Berdasarkan Gambar 2 diketahui
hasil pengecekan dari tipe data dan
ditemukan adanya atribut yang bernilai
objek, dan atribut yang bernilai objek
(selain dari numerik) tidak bisa dibaca
oleh komputer. Oleh karena itu, peneliti
menggunakan metode encoding.
Encoding merupakan teknik yang
digunakan untuk mengubah nilai
kategori  menjadi  nilai  numerik
(Poslavskaya &  Korolev, 2023).
Sedangkan outlier adalah nilai atau data
dari atribut yang menyimpang dari data

kebanyakan lainnya (Escalante, 2005).

Kelas target (hnum) pada penelitian
ini memiliki multi-class seperti yang bisa
dilihat pada Gambar 3, sehingga peneliti
melakukan transformasi data dari yang
bernilai multi-class menjadi binary class

seperti pada Gambar 4.

caunt

154
55
a5
25

bW N s @ ©

i3

dtype: intd4
Gambar 3. Dataset dengan Value Multi-class

Pada Gambar 3 menunjukkan
bahwa pada dataset yang digunakan
terdapat lima label diagnosa penyakit

jantung, di mana O menunjukkan

diagnosis normal dan 1-4 terdeteksi
terkena penyakit jantung (1 : ringan, 2 :
sedang, 3 : parah, 4 : sangat parah).
Multi-class merupakan cara untuk
menginterpretasikan data yang
diklasifikasikan ke dalam tiga atau lebih
kategori. Pada penelitian ini, peneliti
melakukan transformasi  multi-class
menjadi binary class untuk mengurangi
redudansi data. Binary class merupakan
interpretasi data yang diklasifikasikan
menjadi dua kategori yang terdiri dari 0
dan 1 (Sokolova & Lapalme, 2009).

dtype: intdd4

Gambar 4. Dataset dengan Value Binary Class

Dengan menjadikan kelas target
(num) menjadi binary class, mesin akan
lebih  mudah menerima masukkan
sehingga proses pengklasifikasian lebih
efektif (Kibria & Matin, 2022).
Diketahui dataset ini memiliki nilai yang
tidak seimbang pada kelas target, di
mana untuk kelas 0 berjumlah 219 baris
dan kelas 1 berjumlah 84 baris. Oleh
karena itu, peneliti menggunakan
metode SMOTE untuk
menyeimbangkan data. Dan untuk
pembagian datasetnya digunakan set

training dan set testing dengan rasio 7:3.
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SMOTE merupakan teknik untuk
menangani  ketidakseimbangan data
berdasarkan algoritma random sampling
(Bujang et al., 2021). Peneliti
menggunakan SMOTE Kkarena pada
penelitian sebelumnya SMOTE telah
menunjukkan kinerja bagus dalam
menangani  ketidakseimbangan data
(Narayanan &
2024)(Yulianto et al., 2024).

Jayashree,

2.3. Chi-square

Pada pemilihan fitur menggunakan
Chi-square, Chi2 akan melakukan
penyeleksian fitur berdasarkan statistik
Chi-square yang bekerja dengan cara
mencari selisih diantara frekuensi yang
diamati dan frekuensi yang diharapkan,
kemudian dikuadratkan dan
membaginya dengan frekuensi yang
diharapkan (Plackett, 1984). Untuk lebih

jelasnya bisa dilihat pada persamaan (1).

Chi2 = @ (1)

Diketahui : Oi adalah frekuensi yang
diamati dan Ei adalah frekuensi yang
diharapkan.

Tabel 1. Rangking Fitur Berdasarkan Chi-

square

Rangking  Fitur Rangking Fitur

1 oldpeak 8 sex

2 thalach 9 trestbps

3 ca 10 chol
4 exang 11 restecg
5 cp 12 fbs

6 slope 13 age
7 thal

2.4. Algoritma Klasifikasi

Penelitian ini menggunakan dan
membandingkan berbagai algoritma
klasifikasi Machine Learning seperti K-
Nearest Neighbor (KNN), Naive Bayes
(NB), Logistic Regression (LR), Support
Vector Machine (SVM) dan Random
Forest (RF). Setelah dataset dibersihkan
pada tahap preprocessing, selanjutnya
dataset  diterapkan pada  model.
Penggunaan algoritma-algoritma ini
bertujuan untuk menemukan model
yang tepat dan akurat untuk melakukan
klasifikasi penyakit jantung. Algoritma
Logistic Regression pada penelitian (G
et al., 2022) memprediksi penyakit
cardiovascular  dengan  melakukan
pengujian terhadap jumlah data dan
mencapai akurasi tertinggi  sebesar
87.10%.

Algoritma KNN  menunjukkan
kinerja yang bagus pada penelitian
(Khairi et al., 2021), penelitian Khairi
dkk. menguji kinerja algoritma KNN
sebanyak tiga kali yaitu dengan k = 3, k
= 5 dan k = 7. Adapun hasil akurasi
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tertinggi ditunjukkan dari k =5 dan k =
7 yaitu 98.68%. Untuk penggunaan
KNN dari segi nilai k, apabila KNN
digunakan untuk klasifikasi maka nilai k
harus ganjil, namun jika digunakan
untuk prediksi maka nilai k dapat berupa

bilangan ganjil maupun genap.

Begitupun dengan algoritma Naive
Bayes yang memperoleh nilai akurasi
lebih unggul dibandingkan algoritma
lainnya dalam memprediksi penyakit
jantung vyaitu dengan akurasi 85%
(Spencer et al., 2020). Algoritma Naive
Bayes merupakan algoritma yang cukup
populer dengan teorema bayes dan
dikenal dengan algoritma yang mudah
dan cepat dalam melakukan prediksi
maupun pengklasifikasian terhadap data
uji.

Algoritma SVM bekerja dengan
mencari  hyperplane terbaik yang
memisahkan dua kelas data, setelah
hyperplane terbaik ditemukan maka
SVM dapat
mengklasifikasikan data yang baru. Pada

digunakan untuk

penelitian (Li et al., 2020) melakukan
pengklasifikasian ~ penyakit  jantung
memperoleh SVM bekerja dengan baik
dengan akurasi 92.37%. Sedangkan
algoritma Random Forest telah banyak

digunakan karena algoritma ini terdiri

dari beberapa pohon keputusan yang
dibuat secara acak guna menghasilkan
prediksi yang akurat. Dan itu dibuktikan
pada penelitian (Sushma et al., 2021)
yang melakukan penelitian  untuk
mendeteksi  penyakit jantung dan

didapatkan akurasi tertinggi yaitu 99.3%.
2.5. Matrix Confusion

Untuk mengetahui seberapa akurat
hasil pengujian pada penelitian ini,
peneliti menggunakan matrix confusion
sebagai  evaluasi model.  Matrix
confusion merupakan evaluasi model
yang banyak digunakan terhadap
berbagai macam penelitian seperti
(Shaon et al., 2024), (Spencer et al.,
2020), (Li et al., 2020), (Sushma et al.,
2021), (Ghosh et al., 2021). Matrix
confusion dalam mengevaluasi sistem
memiliki komponen seperti Accuracy,

Precision, Recall dan F1 score.

Accuracy adalah jumlah nilai benar
secara keseluruhan yang diperoleh dari
data pengujian algoritma. Precision
adalah nilai hasil evaluasi dari model
yang membuat prediksi yang benar
untuk kelas positif dari total prediksi
positif. Recall adalah nilai hasil evaluasi
dari model dalam mengidentifikasi kelas
positif dengan benar. Sedangkan F1
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score adalah kombinasi dari precision
dan recall (Sokolova & Lapalme, 2009).

Untuk rumus perhitungan Accuracy
bisa dilihat pada persamaan (2),
precision pada persamaan (3), recall
pada persamaan (4) dan F1 score pada

persamaan (5).

TP+TN
Accuracy = ———— (2)
TP+TP+FP+FN
. . TP
Pr =
ecision = -0 (3)
TP
Recall = 4)
TP+FN
RecallxPrecision
F1score = 2x Recall+Precision (5)
Diketahui :

TP adalah True Positives, jumlah
prediksi yang benar dalam memprediksi
yang terdiagnosis penyakit jantung dan
sesuai dengan kenyataannya.

TN adalah True Negatives, jumlah
prediksi yang benar dalam memprediksi
yang tidak terdiagnosis penyakit jantung
(normal) dan sesuai dengan
kenyataannya.

FP adalah False Positives, jumlah
prediksi yang benar dalam memprediksi
yang terdiagnosis penyakit jantung,
namun kenyataannya salah.

FN adalah False Negatives, jumlah
prediksi yang benar dalam memprediksi
yang tidak terdiagnosis penyakit jantung

(normal), namun kenyataannya salah.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil

Pada penelitian ini menggunakan
teknik Chi-square (Chi2) untuk memilih
fitur relevan, di mana pada penelitian ini
melakukan pengujian sebanyak lima kali
yaitu pengujian dengan semua fitur, 10
fitur, 9 fitur, 8 fitur dan 7 fitur. Hal ini
dilakukan untuk melihat seberapa kuat
pengaruh jumlah fitur yang digunakan
dalam melakukan pengklasifikasian
penyakit jantung. Sebelum
diimplementasikan pada model, dataset
dibagi menjadi 70% set latihan dan 30%
set pengujian. Pada Gambar 5
menampilkan hasil evaluasi
menggunakan kelima model, dan
diperoleh akurasi tertinggi diperoleh
oleh algoritma Naive Bayes, Logistic
Regression dan Random Forest yaitu

75.82%.

Medel  Accuracy Precisien  Recall F1
GaussiznME 75224178  B7.344085 3.956068 0773077

Legistic Regreesion  7E.EZ417G BO.6TT410 3745410 0751538

3
1
4 Random Forest 75824178 02.2252806 4.591207 0.715383
1 SV T4TZE2TE  D1.8024T73 2308237 0.720769
2

Kheighbors 30.220769 B86GEEEY 5.022500 0.73B462

Gambar 5. Hasil Evaluasi Menggunakan Semua
Model

Sedangkan untuk hasil evaluasi
menggunakan Chi-square dengan 10
fitur relevan bisa dilihat pada Gambar 6.
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Medel  Accuracy Precisien  Recall F1

0 Legistic Regreesion 7EU120078  BV.35:820 4844727 D7EG5154

2 KMeighbors 72021078 01.660222 5623782 0200000
3 GaussianNE T202187&  52.000000 <.308113  0.200000
1 SV TE923077 01580845 560TE14 D.745154

4 Random Forest 74725273 B1.813978 5.7970G4c D.GE85104

Gambar 6. Hasil Evaluasi Menggunakan 10

Fitur Relevan

Berdasarkan Gambar 6, hasil
evaluasi menggunakan 10 fitur relevan
dari Chi-square diperoleh nilai akurasi
tertinggi  dihasilkan  dari  Logistic
Regression sebesar 79.12%. Bila
dibandingkan dengan akurasi LR
menggunakan semua fitur, diperoleh
peningkatan 3.3% dengan 10 fitur
relevan.

Model  Accuracy Precision  Recall F1
FMeighbors 72021072 B9.035484 8.024231 0200000

GaussisnME TEO21972 28211328 4822815 0722462

= B

Logistic Regreesion 76823077 B0.65091+ 4107259 0768231
1 SV THEZMTE 81227312 4552807 0732452

4 Random Foreet 72527473 B2.550140 5773260 0.820769

Gambar 7. Hasil Evaluasi Menggunakan 9 Fitur

Relevan

Berdasarkan Gambar 7,

menunjukkan hasil evaluasi
menggunakan 9 fitur relevan dari Chi2
dengan akurasi tertinggi didapatkan oleh
algoritma KNN dan NB sebesar 78.02%.
Jika dibandingkan dengan semua fitur,
hasil evaluasi dengan 9 fitur ini
menunjukkan

sebesar 2.2%.

peningkatan  akurasi

Model  Accuracy Precision  Recall F1
KMeighbors TRA208T9 02182796 4.£42830 0207692
GaussisnME  TB12087S  O7.63591+ E.7IaB23 0807592

LT

Logistic Regresion 72021972 BG.0G7742 5.037800 OD.7BR462
1 SV TEE241T6  DO.D138TE 4.724B03 0.73B:62
4 Random Forest 72.826374 03202301 4.217719 0688462

Gambar 8. Hasil Evaluasi Menggunakan 8 Fitur
Relevan

Gambar 8

performa dari kelima model

menunjukkan

menggunakan 8 fitur relevan dari Chi2.
Algoritma yang memperoleh akurasi
tertinggi yaitu KNN dan NB sebesar
79.12%. Penggunaan 8 fitur relevan ini
menunjukkan peningkatan sebesar 3.3%

dari pada menggunakan semua fitur.

Medel Accuracy Precision  Recall Fi
3 GaussisnME B2 417082 0O.623055 G.028051 Q.B42308
2 KMeighbors 213185681 89.591308 4.33440<4 0.B23077
1 SV BD.218780 8027570 4771141 0.B2G023

O Logistic Regreesion 20218730 283112828 5067711 0.215385

4 Rzndom Forast TE.823077 00033484 4714131 0724615

Gambar 9. Hasil Evaluasi Menggunakan 7 Fitur
Relevan

Berdasarkan Gambar 9 diketahui

algoritma NB memperoleh nilai akurasi

82.41%  dengan

menggunakan 7 fitur relevan dari Chi-

tertinggi  yaitu

square. Peningkatan yang diperoleh
sebanyak 6.59% bila dibandingkan

dengan semua fitur.

Penggunaan 7  fitur  ini
memperoleh peningkatan yang paling

banyak bila dibandingkan dengan
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pengujian menggunakan 10, 9 dan 8 fitur
relevan. Adapun 7 fitur relevan ini terdiri
dari oldpeak, thalach, ca, exang, cp,
slope dan thal. Pengurangan fitur ini
dapat mempercepat proses Kinerja
model. Dengan menggunakan 7 fitur
relevan ini menunjukkan bahwa sistem
yang dihasilkan lebih akurat dan efisien.

Tabel 2. Hasil Evaluasi Menggunakan Chi-

square dan Hyperparameter GridSearchCV

Jumlah Fitur
Model
10%) 9(%) 8(%) 7(%)

KNN 92.87 9222 9351 91.55
NB 88.00 88.31 87.66 88.62
LR 87.69 88.98 88.97 8831
SVM 91.58 91.25 90.91 90.28

RF 92.88 9256 93.20 90.94

Berdasarkan Tabel 2
menunjukkan hasil evaluasi model
berdasarkan Chi-square dan
hyperparameter GridSearchCV dengan
cross validation = 10 dan random state =
42, dengan menggunakan 8 fitur relevan
diperoleh algoritma KNN lebih unggul

dibanding algoritma lainnya.

Algoritma KNN bekerja dengan
baik dan mendapatkan akurasi tertinggi
sebesar 93.51% dan disusul dengan
algoritma RF dengan akurasi 93.20%.

3.2. Diskusi

Kinerja Chi-square dan Hiperparameter
pada Algoritma

0 e Ws W7

0 || || || [ | ||
LR KNN NB SVM RF

Algoritma

Akurasi (%)
£ @D
o o

(<)
5]

Gambar 10. Kinerja Chi-square dan

Hyperparameter pada Algoritma

Pada Gambar 10 merupakan
hasil dari dioptimasi menggunakan
hyperparameter GridSearchCV dengan
cross validation = 10 dan random state
=  42. Berdasarkan ~ Gambar 10
menunjukkan akurasi tertinggi yang
diperoleh pada penelitian ini
berdasarkan 8 fitur relevan dari feature
selection Chi2 yaitu sebesar 93.51%.
Adapun 8 fitur relevan tersebut meliputi
oldpeak, thalach, ca, exang, cp, slope,

thal dan sex.

Tabel 3. Perbandingan Penelitian Sebelumnya

Dataset Peneliti

Algoritma

Feature Selection Accuracy

(Reddy et al., DatasetCleveland SMO (Unggul), NB, Chi-square (Unggul), 86.46%

2021) LR,

KNN, CFS dan Reflief.

AdaBoostM1+DS,
AdaBoostM1+LR,
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Bagging+REPTree,

Bagging+LR, Jrip dan

RF.
(Khurana et al., Dataset Cleveland SVM (Unggul), NB, Chi-Square (Unggul), 83.41%
2021) DT, LR, RF dan Gain Ratio,

KNN. Information Gain,

One-R and Relief.
(Sarra et al, Dataset Cleveland SVM Chi-square 89.40%
2022) dan Dataset (Cleveland)
Statlog

Penelitian kami  Dataset Cleveland KNN (Unggul), LR, Chi-square 93.51%

NB, SVM, dan RF.

Berdasarkan Tabel 3, beberapa
penelitian  sebelumnya dibandingkan
dengan penelitian ini. Adapun pada
penelitian  (Reddy et al., 2021)
memprediksi penyakit jantung dengan
menggunakan dataset yang sama dengan
penelitian ini dan diperoleh nilai akurasi
tertinggi dari SMO sebesar 86.46%
dengan 11 fitur dari Chi2. Bila
dibandingkan dengan penelitian Reddy
dkk., penelitian ini  memperoleh
peningkatan tidak hanya dari hasil
akurasi melainkan juga dari jumlah fitur
yang digunakan.

Pada penelitian (Khurana et al.,
2021) menggunakan 9 fitur sehingga
memperoleh hasil akurasi tertinggi dari
SVM sebesar 83,41%. Hasil tersebut
diperoleh dari feature selection Chi-
square dan Information Gain yang lebih
unggul dibandingkan dengan feature

selection lainnya. Pada penelitian ini jika
dibandingkan dengan penelitian
Khurana dkk., maka penelitian ini lebih
unggul baik dari segi akurasi maupun
jumlah fitur relevan yang digunakan
lebih sedikit.

Sedangkan pada penelitian (Sarra
et al., 2022) juga melakukan prediksi
penyakit jantung menggunakan dataset
Cleveland UCI dan dataset Statlog,
penelitian tersebut memperoleh akurasi
dari dataset Cleveland UCI sebesar
89.40% dengan menggunakan 6 fitur
dari Chi-square. Bila dibandingkan
penelitian ini memberikan hasil yang
lebih akurat daripada penelitian Sarra
dkk.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini  menggunakan

feature selection Chi-square dalam
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mengklasifikasikan penyakit jantung
dengan membandingkan Kkinerja dari
algoritma Kklasifikasi LR, KNN, NB,
SVM dan RF yang sudah dioptimasi
menggunakan GridSearchCV. Dataset
heart disease yang digunakan diambil
dari UCI Repository Machine Learning,
terdiri dari 303 baris dan 14 fitur. Dataset
tersebut kemudian dibagi menjadi dua
yaitu data training sebanyak 70% dan
data testing sebanyak 30%. Dari hasil
penelitian  diketahui  bahwa tidak
selamanya semua fitur bisa
menghasilkan  hasil yang akurat,
melainkan dengan mengurangi fitur-fitur
yang tidak relevan bisa menghasilkan
sistem yang akurat dan efisien.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
algoritma KNN lebih unggul
dibandingkan dengan algoritma lainnya
yaitu dengan akurasi 93.51% dari 8 fitur
relevan, dan disusul oleh algoritma
Random Forest dengan akurasi 93.20%
dari 8 fitur relevan juga. Adapun 8 fitur
relevan tersebut adalah oldpeak, thalach,

ca, exang, cp, slope, thal dan sex.

Untuk penelitian yang akan
datang disarankan untuk menerapkan
feature selection Chi-square ini pada
dataset yang lebih besar lagi, bila perlu
pada data real time sehingga bisa

memberikan wawasan yang terkini.

Tidak hanya itu, penelitian berikutnya
diharapkan lebih mengeksplor setiap

fitur dan  hyperparameter  yang

digunakan.
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